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ABSTRAK  

Pembuatan Pulp dari Bahan Baku Serat Lidah Mertua (Sansevieria) dengan 

Menggunakan Metode Organosolv 

(Renny Yuni Pratiwi, 2014, 59 Halaman, 8 Tabel, 32 Gambar, 4 lampiran) 

Pulp merupakan bahan baku pembuatan kertas dan senyawa-senyawa 

kimia turunan selulosa. Pulp dapat dibuat dari berbagai jenis kayu, bambu, dan 

rumput-rumputan Pulp adalah hasil pemisahan serat dari bahan baku berserat 

(kayu maupun non kayu) melalui berbagai proses pembuatan baik secara mekanis, 

semikimia, dan kimia. Pencarian bahan baku alternatif sangat dibutuhkan untuk 

mengurangi ketergantungan pada pulp kayu. Salah satu bahan yang bisa 

digunakan sebagai alternatif bahan baku pembuatan pulp adalah Sansevieria, 

Sansevieria memiliki struktur yang sama seperti daun nanas yaitu mengandung serat 

selulosa yang cukup tinggi sehingga dapat digunakan sebagai bahan pembuatan pulp. 

Sansevieria dibuat menjadi pulp dengan proses organosolv menggunakan larutan 

pemasak Metanol. Penggunaan Metanol sebagai larutan pemasak pada pembuatan 

pulp berdampak kecil bagi lingkungan sehingga ramah lingkungan. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh konsentrasi metanol dan waktu pemasakan 

terhadap rendemen, kadar selulosa dan kadar lignin. Variabel penelitian yang 

digunakan adalah konsentrasi metanol 30%, 35%, 40%, 45%, 50% dan waktu 

pemasakan 60 menit, 90 menit, 120 menit. Hasil yang optimum didapatkan pada 

konsentrasi metanol 40% dan waktu pemasakan 90 menit dengan rendemen 

sebesar 56,85% kadar selulosa 71,02% dan bilangan kappa sebesar 10,90 

 

Kata Kunci : Sansevieria, Pulp, Metode Organosolv, Metanol 
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ABSTRACT 

Making Pulp From Raw Material Sansevieria Using Organosolv Method 

(Renny Yuni Pratiwi, 2014, 59 Pages, 8  Tables, 32 Pictures, 4 Enclosure) 

Pulp is the raw material for making paper and chemical compounds of 

cellulose derivatives. Pulp can be made from various types of wood, bamboo, and 

grass pulp fiber separation is the result of fibrous raw materials (wood and non-

wood) through the process of making either mechanically, semi chemical, and 

chemically. Search for alternative raw materials are needed to reduce dependence 

on wood pulp. One of the materials that can be used as an alternative raw material 

for making pulp is Sansevieria. Sansevieria has the same structure as the 

Pineapple Leaves cellulose fiber that is high enough so that it can be used as 

materials for pulp. Sansevieria made into pulp by using a solution process cookers 

Organosolv Methanol. Methanol as solvent use in the manufacture of pulp 

cookers little impact on the environment making it environmentally friendly. This 

study aimed to determine the effect of Methanol concentration and cooking time 

for yield, cellulose content and lignin content. The variables used in this study is 

the concentration of methanol 30%, 35%, 40%, 45%, 50% and cooking time 60 

minutes, 90 minutes, 120 minutes The results obtained at the optimum 

concentration of methanol 40% and cooking time 90 minutes with a yield of 

56,85%,  71,02% cellulose content and kappa number of 10,90 

 

Key Words : Sansevieria, Pulp, Organosolv Method, Methanol 
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